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Konflik antarawarga Desa Adat Kemoning dengan warga Desa Adat Budaga, Kecamatan Semarapura
Kabupaten Klungkung Bali, Sabtu 17 September 2011, yang diakibatkan, perbedaan dalam menyikapi
keberadaan pura dan prosesi upacaradi Pura Dalem, yang akhirnya menimbulkan konflik terbuka dan
mengakibatkan kerugian materil dan korban jiwa, dengan meninggalkan bapak | Ketut Ariaka Warga Desa
Adat Budaga dan puluhan warga kedua desa mengalami luka-luka. Sehingga, dituntut peran dari Majelis
Madya Desa Pakraman (MM DP) Klungkung, sebagai lembaga yang berwenang menyelesaikan masalah
adat sesuai dengan peraturan daerah (Perda) Pemda Bali No.3 Tahun 2001, untuk mereduksi konflik
tersebut.

Melihat Fenomena tersebut, Peneliti mencoba mengkaji, Peran Kepemimpinan Majelis Madya Desa
Pakraman Klungkung dalam masyarakat dan bagaimana konflik tersebut terjadi serta apayang
meyebabkannya. Y ang ditelusuri dari berbagai dimensi, baik sejarah pembentukan Desa Pakraman, nilai —
nilai/ajaran kehidupan orang Bali dan sgjarah konflik di Bali. Untuk memahami factor-faktor yang
menyebabkan konflik tersebut terjadi dan bagaimana Peran Kepemimpinan Majelis Madya Desa Pakraman
Klungkung dalam menyelesaikan Konflik yang terjadi antara kedua Desa Adat tersebut, terdapat beberapa
masalah, yaitu 1). Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Konflik Antar Desa tersebut dapat terjadi?. 2).
Bagaimana Peran Kepemimpinan Majelis Madya Desa Pakraman (MM DP) Klungkung dalam
Menyelesaikan Konflik tersebut?. Untuk membedah masalah tersebut peneliti gunakan Teori
Kepemimpinan, untuk melihat bagaimana peran kepemimpinan MM DP menyelesaikan konflik dan Teori
Konflik, dalam melihat penyebab konflik antar Desa ada tersebut.

Secara umum signifikansi penulisan ini untuk mengetahui dan menganalisa factor-faktor penyebab konflik
di Desa kemoning dan Desa Budaga, dan untuk mengetahui bagaimana peran Majelis Madya Desa
Pakraman (MM DP) Klungkung dalam menyelesaikan Konflik. Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian
ini menggunakan metode kualitatif, dimana data— data diperoleh dengan, observasi partisipatif, wawancara
mendalam (in-dept interview) serta studi kepustakaan dengan tringulasi pengolahan data. Secararingkas
temuan yang diperoleh adalah, konflik antar Warga Desa Adat Kemoning dan Wrga Desa Adat Budaga,
disebabkan saling klaim status Pura Dalem, Pura Prajapati, dan status Setra (tanah kuburan), serta dipicu
adanya Paruman Agung Desa Adat Kemoning dan pemasangan spanduk batas Desa (selamat datang di
Wewengkon/Lingkungan Desa Budaga) oleh Desa Adat Budaga. Mgjelis Madya Desa Pakraman
Klungkung, sudah berupaya mendamaikan kedua belah pihak dengan memediasi dan melakukan
musyawarah, namun hal tersebut tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Perbedaan yang ada dan
tidak dapat dikelola dengan baik akhirnya menimbulkan konflik terbuka, serta mengakibatkan kerugian
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materil dan korban jiwa, hal ini menunjukan, belum maksimalnya peran Mg elis Madya Desa Pakraman
(MMDP) Klungkung, menciptakan keharmonisan sesama warga. Sehingga pemerintah Klungkung perlu
mengambil alih masalah ini dan memcarikan solusi yang lebih efektif.

...... Conflict between Indigenous Villagers of Kemoning and Indigenous Villagers of Budaga, District
Semarapura Klungkung Bali, Saturday, September 17, 2011, as aresult, the difference in response to
presence of the temple and ceremonial procession at Pura Dalem, open conflict which resulted in material
losses and casualties, death of Mr. | Ketut Ariaka, resident of Indigenous Village of Budaga and dozens of
the residents in both villages injured. So that, required role of Mg elis Madya Pakraman Village Klungkung
as authorized agency to finish the problem based on local regulations, local goverment of Bali No.3, 2001.
Seeing the phenomenon, researcher try to assess the role of leadership Majelis Madya Pakraman Village
Klungkung in the community how the conflict occurred and what causes. Researcher browse from various
dimensions, Pakraman Village establisment history, values/ teachings of Balinese life and history of the
conflict in Bali. There are some problem to understand factors that cause conflict happen and how the role of
Majelis Madya Pakraman Village Klungkung namely 1. What are the factors that lead to conflict between
the village could happen?. 2. How isthe role of Leadership Majelis Madya Pakraman Village Klungkung in
resolving the conflict?. Researcher in analyzing the problem using a theory of |eadership to see how therole
MMDP resolve conflict and conflict theory in view of the causes of conflict between villages.

In general, the significance of this research to identify and analyze the factors causing the conflict, and to
find how the role of Mgjelis Madya Pakraman Village (MMDP) Klungkung in resolving conflicts that occur.
To achieve these objectives, used qualitative methods, where datas obtained with participant observation, in-
depth interviews and study of literature with tringulasi data processing. In summary, the conflict due to
overlapping claims status Pura Dalem, Pura Prajapati, and status of Setra (buria ground), and triggered
Paruman Agung of Indigenous Village of Kemoning and installation of banners village boundary (welcome
to wewengkon / budaga village environment) by Indigenous Village of Budaga. Majelis Madya Pakraman
Village Klungkung, has attempted to reconcile the two sides to mediate and to deliberate, but it is not
successfully reconcile the two sides. Differences that exist and can not be managed well eventually lead to
open conflict, aswell asresulting in material 1osses and casualties, this show, not maximal the role of
Majelis Madya Pakraman Village (MMDP) Klungkung, creating harmony fellow citizens. So Klungkung
government need to take over this problem and find a more effective solution.



